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ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang dampak kekerasan yang dilakukan orang tua
atau orang dewasa lainnya terhadap kepribadian anak. Perlakuan kekerasan terhadap anak sering kali
tidak disadari oleh orang tua atau pengasuh, yang memiliki kelekatan dengan anak. Bentuk kekerasan
secara fisik, emosional, dan seksual, termasuk penelantaran, dapat terjadi dalam lingkup keluarga. Jika
perlakuan kekerasan terjadi selama masa pembentukkan kepribadian, dan mencapai tingkat keparahan,
maka dampaknya pada kepribadian dan kehidupan masa depan anak. Anak dapat bersikap permisif,
depresif, desruktif, agresif atau berperilaku menyimpang. Mencegah perilaku kekerasan terhadap anak,
orang tua atau Pengasuh perlu mendapat bimbingan untuk mengolah stress,agar mampu mengatasi dan
mengendalikan emosi, latihan ketrampilan kelekatan yang aman, latihan untuk mengenal deteksi dini pada
anak korban kekerasan, latihan merubah interpretasi pengalaman kekerasan menjadi motivasi bagi anak.
Menghindari kerentanan anak mendapat kekerasan psikologis, anak harus tetap mendapat pengasuhan.
Jika pengasuhan dari orang atua tidak memungkinkan, maka anak dapat memperolehnya dari orang tua
pengganti atau kerabat, atau Lembaga Sosial Pelayanan Anak.

Kata kunci: anak, kekerasan, kelekatan, kepribadian.

ABSTRACT

AbstractThis paper aims to provide an understanding of the impact of violence perpetrated by parents or
other adults on the child’ s personality. The treatment of violence against children is often not realized by
parents or caregivers, who have attachments to children. Forms of physical, emotional and sexual violence,
including neglect, can occur within the family. If violence occurs during childhood and reaches a level of
severity, it will affect the personality and future life of the child. Children can be permissive, depressive,
destructive, aggressive or deviant. To prevent violent against children, parents or caregivers need to get
guidance to process stress, to overcome and control emotions, exercise secure attachment skills, exercises
to recognitize early detection of children victim violence, practice changes the interpretation of violent
experience into motivation for children. To avoid the vulnerability of children to get violence, the child must
still get care. If parental care is not possible, the child can get it from a substitute parent or relative, or a
Child Service Social Institution.
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PENDAHULUAN

Setiap anak berhak atas hidup, tumbuh dan berkembang, serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Anak adalah buah hati yang tak
ternilai harganya bagi sebuah keluarga, maka itu menjaganya untuk tumbuh baik dan
berkembang sebagaimana yang diharapkan adalah kewajiban mutlak bagi kedua orang
tua yaitu ayah dan ibu. Bagaimana memilih pendidikan yang baik, pergaulan yang baik,
lingkungan yang mendukung sudah sepantasnya orang tua wajib mengarahkan anak.

Belakangan ini kasus kekerasan terhadap anak sering terjadi baik berupa fisik,
seksual, emosional, atau pengabaian terhadap anak. sebagian besar terjadi kekerasan
terhadap anak di rumah anak itu sendiri dengan jumlah yang lebih kecil terjadi di sekolah,
di lingkungan atau organisasi tempat berinteraksi. Lebih miris lagi jika kekerasan
terhadap anak terjadi dalam lingkungan keluarga dan bahkan pelakunya adalah orang
yang dikenal. Sebagaimana kita ketahui, dari berbagai media baik berita di koran, berita
di TV atau media online lainnya sering mengungkap kejadian-kejadian tentang kekerasan
terhadap anak. Oleh karena itu, ada baiknya sebagai orang tua agar lebih efektif menjaga
dan menghindari anak agar terhindar dari hal-hal tersebut.

Seperti contoh kasus yang kita ketahui bersama, kekerasan yang dilakukan anak TK
di sebuah sekolah internasional di Jakarta. Terbayang penderitaan yang dialami oleh
anak ini, baik fisik, emosi, maupun psikologisnya. Sudah dapat dipastikan bahwa ini
bukan satu-satunya kasus kekerasan pada anak yang terjadi di negeri ini. Kekerasan
terhadap anak adalah tindak kekerasan secara fisik, emosional, atau pengabaian
terhadap anak. sebagian besar kekerasan terhadap anak yang terjadi di rumah anak itu
sendiri , di sekolah, atau di lingkungan tempat anak berinteraksi.

Kekerasan pada anak dapat memunculkan masalah fisik maupun psikologis pada
anak di kemudian hari. Secara fisik mungkin bisa dilihat dari sekujur tubuhnya ada tanda-
tanda kekerasan. Secara psikis, anak yang menjadi korban kekerasan dapat mengalami
masalah kejiwaan seperti: gangguan stres pasca trauma, depresi, kecemasan, dan
psikotik. Orang tua sering sekali tidak menyadari atau terlambat mengetahui bahwa
anaknya menjadi korban kekerasan. Oleh karena itu penting bagi orang tua untuk
mengenali tanda dan gejala kemungkinan anak menjadi korban kekerasan.

METODE
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif menggunakan kajian literatur
dengan mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang
ditemukan. Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan tujuan untuk memahami
fenomena mengenai apa yang dialami subyek penelitian secara menyeluruh dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata serta bahasa, pada konteks khusus yang dialami serta
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moloeng, 2007: 6).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kekerasan Terhadap Anak
Kekerasan terhadap anak adalah tindak kekerasan secara fisik, seksual,
penganiyaan emosional, atau pengabaian terhadap anak. Di Amerika Serikat, Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC) mendefinisikan penganiayaan anak
sebagai setiap tindakan atau serangkaian tindakan wali atau kelalaian oleh orang tua
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atau pengasuh lainnya yang dihasilkan dapat membahayakan, atau berpotensi bahaya,
atau memberikan ancaman yang berbahaya kepada anak. Sebagian besar terjadi
kekerasan terhadap anak di rumah anak itu sendiri dengan jumlah yang lebih kecil terjadi
di sekolah, di lingkungan atau organisasi tempat anak berinteraksi. Ada empat kategori
utama tindak kekerasan terhadap anak: pengabaian, kekerasan fisik, pelecehan
emosional/psikologis, dan pelecehan seksual anak.

Yurisdiksi yang berbeda telah mengembangkan definisi mereka sendiri tentang
apa yang merupakan pelecehan anak untuk tujuan melepaskan anak dari keluarganya
dan/atau penuntutan terhadap suatu tuntutan pidana. Menurut Journal of Child Abuse
and Neglect, penganiayaan terhadap anak adalah setiap tindakan terbaru atau
kegagalan untuk bertindak pada bagian dari orang tua atau pengasuh yang
menyebabkan kematian, kerusakan fisik serius atau emosional yang membahayakan,
pelecehan seksual atau eksploitasi, tindakan atau kegagalan tindakan yang menyajikan
risiko besar akan bahaya yang serius. Seseorang yang merasa perlu untuk melakukan
kekerasan terhadap anak atau mengabaikan anak sekarang mungkin dapat digambarkan
sebagai pedopath.

Bentuk Kekerasan Terhadap Anak
1. Kekerasan emosional

Kekerasan pada anak tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga bisa dalam
bentuk lain, contohnya kekerasan yang menyerang mental anak. Bentuk kekerasan
terhadap anak yang menyerang mental bisa beranekaragam. Sebagai contoh kekerasan
emosional yakni meremehkan atau mempermalukan anak, berteriak di depan anak,
mengancam anak, dan mengatakan bahwa ia tidak baik. Jarang melakukan kontak fisik
seperti memeluk dan mencium anak juga termasuk contoh dari kekerasan emosional
pada anak.
Tanda-tanda kekerasan emosional di diri anak meliputi:
Kehilangan kepercayaan diri
Terlihat depresi dan gelisah
Sakit kepala atau sakit perut yang tiba-tiba
Menarik diri dari aktivitas sosial, teman-teman, atau orangtua
Perkembangan emosional terlambat
Sering bolos sekolah dan penurunan prestasi, kehilangan semangat untuk sekolah
Menghindari situasi tertentu
Kehilangan ketrampilan
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2. Penelantaran anak

Kewajiban dari kedua orangtua terhadap anak adalah memenuhi kebutuhannya,
termasuk memberikan kasih sayang, melindungi, dan merawat anak. Jika kedua
orangtua tidak bisa memenuhi kebutuhan anak, bisa dianggap orangtua telah
menelantarkan anak. Tindakan ini termasuk ke dalam salah satu jenis kekerasan
terhadap anak. Pasalnya, anak tentu masih membutuhkan perhatian, kasih sayang, dan
perlindungan orangtua.

Orangtua yang tidak mampu atau tidak mau memberikan segala kebutuhan anak
berarti telah melakukan tindak kekerasan terhadap anak. Berikut tanda-tanda dari
penelantaran anak:
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Anak merasa acuh tak acuh

Memiliki kebersihan yang buruk

Memiliki pertumbuhan tinggi atau berat badan yang buruk
Kurangnya pakaian atau perlengkapan kebutuhan anak lainnya
Prestasi yang buruk di sekolah

Kurangnya perawatan medis atau perawatan emosional
Kelainan emosional, mudah marah atau frustrasi

Perasaan ketakutan atau gelisah

Penurunan berat badan tanpa sebab jelas.
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3. Kekerasan fisik

Salah satu jenis kekerasan yang mungkin paling sering terjadi kepada anak dari
orangtua adalah kekerasan fisik. Terkadang, orangtua dengan sengaja melakukan
kekerasan fisik pada anak dengan maksud untuk mendisiplinkan anak. Namun, cara
untuk mendisiplinkan anak sebenarnya tidak harus selalu dengan menggunakan
kekerasan fisik, seperti anak sering dibentak yang menyakitkan hatinya. Ada banyak cara
lain yang lebih efektif dalam mendisiplinkan anak tanpa harus membuatnya trauma atau
meninggalkan luka pada tubuhnya. Tanda-tanda kekerasan fisik yang dialami anak bisa
terlihat dengan adanya cedera, lebam, maupun bekas luka di tubuh.

4. Kekerasan seksual
Ternyata, trauma akibat pelecehan seksual tidak hanya dalam bentuk kontak

tubuh. Mengekspos anak pada situasi seksual atau materi yang melecehkan secara
seksual, walaupun tidak menyentuh anak, termasuk dalam kekerasan atau pelecehan
seksual pada anak. Sebagai contoh, orangtua yang mengejek bentuk pertumbuhan
payudara anak tidak sesuai dengan ukuran payudara anak seusianya, terlebih dilakukan
di depan orang lain. Hal ini sudah termasuk sebagai kekerasan seksual terhadap anak.
Sebagai orangtua, sebaiknya Anda justru ajari anak melindungi diri dari kekerasan
seksual di luar rumah. Di sisi lain, mengenalkan anak dengan pornografi di usia yang
belum seharusnya juga termasuk dalam bentuk kekerasan seksual, dilansir dari Mayo
Clinic.

Tanda-tanda kekerasan seksual yang dialami anak biasanya berupa punya penyakit
menular seksual, masalah pada organ intim, hamil, nyeri saat berjalan, dan lainnya.

Dampak dari kekerasan yang terjadi pada anak

Menurut World Health Organization (WHO) ada beberapa dampak yang mungkin
terjadi terhadap anak jika mengalami kekerasan.
Berikut dampak dari kekerasan pada anak:
1. Kekerasan pada anak berdampak kematian

Dampak kekerasan pada anak yang mungkin terjadi adalah kematian. Jika
orangtua melakukan kekerasan terhadap anak yang masih belum bisa membela diri, bisa
saja orangtua terlalu keras memukul atau menyakiti anak hingga anak kehilangan nyawa.
Tidak hanya itu, meskipun anak sudah memasuki usia remaja, tetap saja dampak
kekerasan pada anak yang satu ini masih bisa terjadi. Apalagi jika orangtua tidak bisa
mengontrol amarahnya, bukan tidak mungkin dapat berakibat fatal bagi anak.
2. Luka atau cedera
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Meski tidak menyebabkan kematian, dampak kekerasan terhadap anak yang satu
ini juga bukan dampak yang baik. Anak yang mengalami kekerasan di rumah sebagian
besar tentu mengalami luka-luka bekas dipukul, dilempar benda keras, dan masih banyak
lagi. Saat orangtua sedang marah, ia bisa saja tidak menyadari bahwa yang sedang
dihadapinya adalah anak atau buah hatinya. Hal ini bisa menyebabkan orangtua
melakukan hal di luar kendali yang bisa menyakiti fisik sekaligus batin anak.

3. Gangguan perkembangan otak dan sistem saraf

Kekerasan juga bisa berdampak pada gangguan tumbuh dan kembang yang
sedang dialami oleh si kecil. Mengalami kekerasan saat anak masih sangat belia tentu
dapat mengganggu proses tumbuh kembangnya, termasuk gangguan pada sistem saraf,
pernapasan, reproduksi, dan sistem imun. Bahkan, kondisi ini bisa menyebabkan
dampak berkepanjangan pada hidup sang anak secara fisik dan juga psikis. Hal ini juga
bisa membuat perkembangan kognitif anak terhambat, sehingga bisa membuat prestasi
akademik anak di sekolah menurun bahkan memburuk.

4. Sikap negatif pada anak akibat kekerasan

Dampak lain yang juga tak kalah berbahayanya dari kekerasan pada anak adalah
terbentuknya sikap buruk di dirinya. Hal ini bisa berupa banyak hal, misalnya anak suka
merokok, menyalahgunakan alkohol dan obat-obatan terlarang, serta perilaku seksual
yang menyimpang. Jika anak sampai melakukan perilaku seksual yang menyimpang,
anak mungkin mengalami kehamilan di luar nikah. Padahal, belum tentu anak sudah siap
untuk menjadi orangtua di usia tersebut. Selain itu, bila anak juga mungkin sering
mengalami kecemasan, depresi, atau berbagai penyakit mental lain, ia bisa saja memiliki
keinginan untuk bunuh diri.
5. Dampak kekerasan terhadap anak pada gangguan kesehatan

Tahukah Anda bahwa kekerasan kepada anak juga bisa mengakibatkan anak
mengalami berbagai gangguan kesehatan? Bahkan, gangguan kesehatan yang dialami
anak biasanya cukup serius seperti penyakit jantung, kanker, diabetes, endometriosis,
dan berbagai masalah kesehatan lain.

Selain itu, beragam dampak kekerasan pada gangguan kesehatan anak meliputi:
Perkembangan otak yang terbelakang
Ketidakseimbangan antara kemampuan sosial, emosional dan kognitif
Gangguan berbahasa yang spesifik
Kesulitan dalam penglihatan, bicara dan pendengaran
Susah fokus
tidur
Gangguan makan
Kecenderungan melukai diri sendiri.
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Pengaruh kekerasan terhadap tumbuh kembang anak

Mendidik anak memang suatu hal yang gampang-gampang sulit. Bila Anda
sebagai orangtua mendidik anak dengan benar, maka sang anak pun akan berkembang
ke arah yang kita inginkan baik secara fisik, mental, spiritual dan intelegensia. Namun
bila sejak awal Anda telah salah langkah dan tidak menyadari kesalahan tersebut, jangan
heran bila kelak kemampuan dan tumbuh kembang anak Anda tidak berkembang seperti
yang diharapkan.
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Salah satu cara yang kurang tepat dalam mendidik anak adalah menerapkan
metode dengan kekerasan. Hal ini biasanya Anda lakukan untuk mencoba menerapkan
disiplin pada sang anak atau memberi hukuman saat anak Anda melakukan kesalahan.
Metode kekerasan seperti ini sering ditemui pada keluarga yang orangtuanya merupakan
aparat penegak hukum seperti tentara atau polisi. Sepertinya, mereka melakukan hal
tersebut karena didasari oleh latar pekerjaan mereka yang mendapatkan pendidikan
keras ala militer sehingga berusaha menerapkannya juga pada keluarga mereka.

Selain latar belakang pekerjaan, kadang secara tidak sadar Anda juga bisa
melakukan kekerasan pada anak karena tidak mampu mengontrol emosi. Sebagai
manusia, wajar bila Anda suatu saat merasa emosi baik karena ada masalah di kantor
maupun stres karena kemacetan dan sebab-sebab lainnya. Hal tersebut terkadang
membuat Anda tidak mampu berpikir jernih dan khilaf dengan melakukan kekerasan pada
anak Anda saat mereka melakukan kesalahan.

Bila Anda termasuk orangtua yang menerapkan disiplin dengan cara kekerasan,
sebaiknya Anda berpikir ulang mulai sekarang. Tidak semua anak mampu dididik dengan
cara keras, meskipun ada pula sebagian kecil yang mampu bertahan dengan didikan ala
militer tersebut. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mendidik anak dengan
kekerasan lebih banyak efek negatifnya dibandingkan dampak positif yang dihasilkan.

Murray Strauss, seorang peneliti dari New Hampshire University, Amerika Serikat,
melakukan penelitian terhadap 1.510 anak, baik yang mendapatkan perlakuan kasar dari
orangtuanya maupun tidak. Semua anak tersebut menjalani tes 1Q pada saat memulai
penelitian dan pada akhir penelitian. 4 tahun kemudian atau di akhir penelitian, Murray
mendapatkan hasil bahwa anak-anak yang tidak mengalami kekerasan di rumahnya
mengalami peningkatan IQ antara 2,8 hingga 5 poin, sementara 1Q anak-anak yang
mengalami kekerasan cenderung statis dan kesulitan untuk mengikuti jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Duke University, Amerika Serikat, juga
memperkuat hasil penelitian di atas. Hasil penelitian di Duke menunjukkan bahwa anak-
anak balita yang sering mendapatkan perlakuan kasar cenderung memiliki 1Q yang
rendah. Penelitian yang dilakukan terhadap anak-anak berumur satu tahun yang
mengalami kekerasan dari orangtuanya tersebut ternyata membuat mereka memiliki
kemampuan kognitif yang lebih rendah setelah kembali diteliti dua tahun kemudian
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak mendapatkan perlakuan kasar.

Selain dalam hal 1Q, ternyata perlakuan kasar orangtua dalam mendidik anak juga
berpengaruh terhadap perilaku dan tumbuh kembang anak di kemudian hari. Sebuah
penelitian mengenai kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh Tulane University,
Amerika Serikat, memaparkan fakta bahwa anak-anak berusia tiga tahun yang sering
mengalami kekerasan secara fisik dari orangtuanya akan bersikap lebih agresif saat sang
anak menginjak usia lima tahun. Perilaku agresif tersebut akan meningkat sejalan dengan
lebih seringnya kekerasan yang dialaminya.

Mulai dari sekarang, didiklah anak Anda dengan cara yang halus, karena tindakan
kekerasan yang dilakukan orangtua merupakan pengalaman yang traumatik bagi anak.
Semakin sering anak mendapatkan kekerasan, maka akan semakin lambat juga
perkembangan kemampuan mental mereka. Berbagai penelitian juga telah menunjukkan
bahwa kejadian yang traumatik akan berakibat buruk bagi otak.
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Di samping itu, trauma tersebut juga akan membuat anak Anda stres pada
kejadian-kejadian yang sulit dihadapi dan lebih jauh lagi akan berdampak buruk pada
perkembangan kognitifnya. Didikan yang terlalu keras juga akan menghambat kreativitas
dan kemampuan anak Anda untuk berpikir secara bebas, selain itu juga anak Anda tidak
terlatin untuk mengerahkan segenap kemampuan yang dimilikinya.

Dampak Kekerasan Terhadap Tumbuh Kembang Anak

Perkembangan otak ketika bayi sampai anak-anak berlangsung secara cepat.
Seorang anak yang menerima perlakuan buruk seperti penganiayaan dan tekanan
mental berat dapat memengaruhi respon stres otak. Hal ini dapat membuat anak menjadi
kurang adaptif. Kekerasan terhadap anak juga berkaitan dengan sejumlah masalah
kesehatan di masa mendatang. Berikut ini adalah beberapa masalah kesehatan yang
dapat muncul, antara lain:

a. Kemampuan emosional, kognitif, dan sosial menjadi tidak seimbang.

b. Adanya kesulitan dalam berbahasa atau komunikasi.

c. Dapat timbul masalah bicara.

d. Perkembangan otak lambat bahkan mengalami gangguan.

e. Meningkatnya risiko penyakit kronis seperti tekanan darah tinggi, obesitas,
penyakit hati, penyakit jantung, hingga kanker.

KESIMPULAN

Kekerasan terhadap anak adalah tindak kekerasan secara fisik, seksual,
penganiyaan emosional, atau pengabaian terhadap anak. Di Amerika Serikat, Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC) mendefinisikan penganiayaan anak
sebagai setiap tindakan atau serangkaian tindakan wali atau kelalaian oleh orang tua
atau pengasuh lainnya yang dihasilkan dapat membahayakan, atau berpotensi bahaya,
atau memberikan ancaman yang berbahaya kepada anak. Sebagian besar terjadi
kekerasan terhadap anak di rumah anak itu sendiri dengan jumlah yang lebih kecil terjadi
di sekolah, di lingkungan atau organisasi tempat anak berinteraksi. Ada empat kategori
utama tindak kekerasan terhadap anak: pengabaian, kekerasan fisik, pelecehan
emosional/psikologis, dan pelecehan seksual anak.

Bentuk kekerasan terhadap anak yaitu kekerasan emosional, penelantaran anak,
kekerasan seksual, kekerasan fisik. Dampak dari kekerasan yang terjadi pada anak yaitu
Kekerasan pada anak berdampak kematian, luka atau cedera, Gangguan perkembangan
otak dan sistem saraf, Sikap negatif pada anak akibat kekerasan, Dampak kekerasan
terhadap anak pada gangguan kesehatan.
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